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ABSTRAK 

 
Perakitan varietas unggul buncis berdaya 
hasil dan berkualitas gizi tinggi didapatkan 
melalui persilangan antara buncis varietas 
introduksi dengan varietas lokal. Varietas 
introduksi yang memiliki kandungan 
anthosianin tinggi ialah Varietas Purple 
Queen dengan karakter warna polong ungu, 
sedangkan varietas lokal Surakarta seperti 
Varietas Gilik Ijo dan Gogo kuning memiliki 
daya hasil yang tinggi. Uji daya hasil 
merupakan aspek penting dalam program 
perakitan varietas baru. Generasi F6 
memiliki bentuk populasi yang relatif 
homogen sehingga memungkinkan untuk  
dilakukan pengujian daya hasil. Tujuan dari 
penelitian ini ialah untuk menguji daya hasil 
dan homogenitas galur buncis F6 berpolong 
ungu pada dataran medium. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
April 2016 di Desa Sekarputih, Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang, pada 
ketinggian ± 689 m dpl. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak  Kelompok 
(RAK) dengan 3 ulangan. Hasil 
menunjukkan bahwa Galur  GIXPQ 12-2-18 
dan GIXPQ 35-11-23 memiliki nilai rata-rata 
jumlah dan bobot polong per tanaman yang 
lebih tinggi dari varietas pembanding, 
sedangkan Galur PQXGI 169-1-14 dan 
PQXGK 1-12-29 memiliki nilai rata-rata 
jumlah dan bobot polong per tanaman yang 
setara dengan varietas pembanding (Lebat 
3). Populasi F6 telah seragam pada karakter 
kuantitatif maupun kualitatif, sehingga galur 
GIXPQ 35-11-23, GIXPQ 12-2-18, PQXGI 
169-1-14 dan PQXGK 1-12-29 berpotensi 

dikembangkan menjadi varietas unggul baru 
karena memiliki daya hasil tinggi dan warna 
polong ungu yang seragam. 
 
Kata kunci :   Buncis Polong Ungu , Uji 
Daya Hasil, Galur F6 dan Dataran Medium. 

 
ABSTRACT 

 

Assembling high yield and high nutritional 
content of common bean can be obtained  
with crossing between introduced varieties 
with local varieties. Introduced varieties 
Purple Queen contain high value of 
anthosianin and purple pod colour, while 
local varieties of Surakarta such as Gilik Ijo 
and Gogo Kuning had high yield character. 
Yield potential trial is important in  
assembling a new varieties. F6 generation 
had relatively homogenous population, so it 
can be tested with yield potential trial. The 
purpose of this research is to examine the 
yield potential result and diversity of purple 
pod common bean F6 on medium altitude. 
The research was conducted from January 
to April 2016 in Sekarputih Village, 
Karangploso Subdistrict, Malang Regency 
with an altitude of ± 689 m above sea level. 
Design in this research was Randomized 
Block Design (RBD) with 3 replication. The 
result showed that GIXPQ 12-2-18, and 
PQXGI 35-11-23 had higher average 
number of pod and pod weight per plant 

than check variety, while PQXGI 169-1-14 
and PQXGK 1-12-29 had the same  
average number of pod and pod weight per 
plant with check variety (Lebat 3). 
Population of purple pod common bean F6 
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had been uniform on quantitative and 
qualitative characters, so GIXPQ 35-11-23, 
GIXPQ 12-2-18, PQXGI 169-1-14 and 
PQXGK 1-12-29 lines could be developed  
to be superior varieties because of high 
yield and uniformity on purple pod color. 
 
Keywords : Purple Pod Common Bean, 
Yield Potential Trial, F6 Lines and Medium 
Altitude. 
 

PENDAHULUAN 
 

Buncis ialah tanaman legum yang 
memiliki bagian ekonomis pada bagian 
polong. Pada umumnya buncis dikonsumsi 
dalam kondisi segar, namun dapat 
dikonsumsi dalam bentuk kering yaitu 
dengan memanfaatkan biji nya. Sebagai 
sumber pangan nabati buncis memiliki 
kandungan gizi yang lengkap. Menurut 
Costa et al. (2006) kandungan gizi yang 
terdapat dalam buncis berupa karbohidrat, 
protein, serat, vitamin dan mineral. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 
pada tahun 2015, produksi buncis di 
Indonesia tahun 2013 ialah 315.404 ton 
dengan luas panen 28.388 ha. Kebutuhan 
dan permintaan buncis diperkirakan akan 
terus mengalami peningkatan seiring 
pertambahan populasi penduduk. Untuk 
dapat  mencukupi kebutuhan masyarakat 
terhadap komoditas buncis maka dilakukan 
upaya peningkatan produktifitas buncis 
dengan cara perakitan varietas unggul yang 
memiliki daya hasil tinggi.   

Kriteria yang diinginkan dalam 
perbaikan genetik buncis meliputi 
kegenjahan tanaman, produksi tinggi, 
kualitas polong yang baik, dapat dijadikan 
sebagai bahan baku industri dan bebas 
hama penyakit (Devi et al., 2014). Maka, 
selain meningkatkan daya hasil buncis juga 
dilakukan usaha perbaikan kualitas gizi 
dengan cara menyisipkan kandungan 
antioksidan seperti anthosianin pada polong 
buncis. 

Penyisipan zat antioksidan dilakukan 
melalui persilangan antara buncis varietas 
introduksi dengan varietas lokal. Varietas 
introduksi memiliki kandungan anthosianin 
yang tinggi dijumpai pada Varietas Purple 
Queen dengan karakter warna polong ungu. 

Sedangkan varietas lokal Surakarta seperti 
Varietas Gilik Ijo dan Gogo kuning memiliki 
daya hasil yang tinggi (Soegianto dan 
Purnamaningsih, 2014). 

Anthosianin merupakan zat  
pembentuk pigmen warna merah, ungu dan 
biru pada tanaman, terutama sebagai 
bahan pewarna bunga dan buah-buahan. 
Saat ini Anthosianin banyak diteliti dan 
dikembangkan oleh produsen obat-obatan 
maupun makanan ringan. Respon 
masyarakat terhadap produk yang 
mengandung zat anthosianin cukup baik, 
sehingga prospek pengembangan buncis 
dengan karakter polong ungu diharapkan 
mampu bersaing degan produk dengan 
karakter keunggulan sejenis. 

Materi genetik yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari empat galur 
terpilih generasi F5. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 
(2015) pada generasi F5 diketahui bahwa 
galur PQXGI 169-1-14, PQXGK 1 12-29, 
GIXPQ 12-2-18 dan GIXPQ 35-11-23 
memiliki keseragaman pada karakter 
kualitatif dan memiliki nilai koefisien 
kergaman genetik dan fenotip yang 
tergolong dalam variabilitas sempit pada 
semua karakter kuantitatif dengan derajat 
kemiripan sebesar 70%. Galur GIXPQ-35-
11-23 ialah galur yang telah memiliki daya 
hasil tinggi yaitu sebesar 330.75 g per 
tanaman. 

Setiawati et al. (2007) menyatakan 
bahwa tanaman buncis dapat tumbuh 
dengan baik pada daerah dengan 
ketinggian 1.000 m – 1.500 m dpl, namun 
masih dapat tumbuh pada ketinggian 500 m 
– 600 m dpl. Pada penelitian ini pengujian 
dilakukan pada dataran medium dengan 
ketinggian  689 m dpl. Dengan mengetahui 
kondisi lingkungan tumbuh yang sesuai 
maka tanaman diharapkan mampu tumbuh 
dan berproduksi secara optimal. Sehingga, 
dari kegiatan ini diharapkan dapat diperoleh 
varietas unggul buncis yang memiliki 
karakter warna polong ungu dan berdaya 
hasil tinggi. 

 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada Januari 
sampai April 2016. Lokasi penelitian terletak 



111 
 

Setyaningsih, dkk, Uji Daya Hasil Galur Buncis ….. 
 

di Desa Sekarputih, Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang, pada 
ketinggian ± 689 m dpl dengan suhu rata-
rata 24, 97˚C, kelembaban 68 – 97 % dan 
curah hujan 275, 57 mm per tahun. 

Alat-alat yang digunakan meliputi: 
alat tulis, laptop, meteran, jangka sorong, 
RHS (Royal Horticultural Society) colour 
chart, cangkul, ajir, gawer, neraca, kamera 
dan alat penunjang penelitian lainnya. 
Bahan yang digunakan ialah: 8 jenis bahan 
tanam yang berasal dari 4 galur terpilih 
pada generasi F5 (PQXGI 169-1-14, 
PQXGK 112-29, GIXPQ 12-2-18 dan 
GIXPQ 35-11-23),  3 galur tetua: Purpel 
Queen (PQ), Gilik Ijo (GI), Gogo Kuning 
(GK) dan 1 varietas pembanding (Lebat-3), 
pupuk NPK, ZA dan cocopeat. 

Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. 
Pengamatan pada karakter kuantitatif 
meliputi: panjang tanaman (cm), jumlah 
daun, umur awal berbunga (HST), jumlah 
klaster per tanaman, jumlah klaster yang 
menghasilkan polong, persentase fruit set, 
jumlah polong per klaster, jumlah polong 
per tanaman,  umur awal panen segar 
(HST), panjang polong (cm), diameter 
polong (cm), bobot polong (g), bobot polong 
per tanaman (g), umur awal panen kering 
(HST), jumlah biji per polong, bobot 100 biji 
(g) dan potensi hasil per hektar (ton ha-1). 
Pengaamatan karakter kualitatif meliputi: 
tipe pertumbuhan, warna mahkota bunga, 
warna dasar polong, bentuk polong serta 
bentuk dan warna biji. 

Analisis data kualitatif berdasarkan 
panduan UPOV (International Union for The 
Protection of New Varieties of Plants) for 
French Bean (2007) dan untuk data 
kuantitatif dilakukan analisis  ragam ANOVA 
(F tabel 5%). Apabila terdapat pengaruh 
perlakuan yang nyata maka dilanjutkan 
dengan uji BNJ dengan taraf 5 %. 
Perhitungan Koefisien Keragaman Genotip 
(KKG), Koefisien Keragaman Fenotip (KKF) 
dan perhitungan heritabilitas (h2

bs). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada saat penanaman, kondisi cuaca 

berada pada musim penghujan. Dampak 
dari curah hujan yang cukup tinggi sangat 

mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan 
tanaman. Dari 120 benih yang di tanam 
dalam tiga ulangan hanya sekitar 55,83 % - 
88,33 % yang mampu tumbuh dan bertahan 
sampai berakhirnya waktu pengamatan.  

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perbedaan galur berpengaruh nyata 
terhadap seluruh karakter kualitatif yang 
diamati kecuali bobot polong. Karakter 
kuantitatif yang berpengaruh terhadap hasil 
tersebut meliputi : 

 
Umur Awal Berbunga 

Nilai rata-rata umur awal berbunga 
memiliki kisaran antara 39 – 48 HST. 
Seluruh galur F6 yang diuji memiliki umur 
awal berbunga yang lebih cepat dari 
varietas pembanding yaitu antara 39 - 41 
HST (Tabel 1). Dawo et al. (2007) 
menyatakan bahwa waktu pembentukan 
bunga pada buncis indeterminate ialah 
antara 15 - 30 HST. Karakter umur awal 
berbunga merupakan karakter yang 
berguna untuk mengukur keunggulan suatu 
varietas (Sari et al., 2014). 

Tanaman dapat dikatakan genjah 
apabila memiliki waktu awal berbunga yang 
tidak terlalu lama dari waktu penanaman 
Tanaman dengan karakter genjah memiliki 
umur panen yang lebih cepat dari tanaman 
pada umumnya sehingga hasil yang 
diinginkan dapat lebih cepat diperoleh. Devi 
et al. (2014) menyatakan bahwa antara 
umur awal berbunga dan umur awal panen 
polong segar terdapat hubungan yang 
saling berkaitan sehingga karakter umur 
awal berbunga dapat dijadikan krieria 
seleksi untuk mendapatkan tanaman yang 
memiliki sifat genjah. 
 
Jumlah Klaster dan Jumlah Klaster yang 
Menghasilkan Polong 

Klaster ialah tandan bunga yang akan 
menghasilkan polong. Galur tetua GI 
memiliki nilai rata-rata jumlah klaster yang 
lebih tinggi dari seluruh galur F6 yang diuji. 
Galur GIXPQ 35-11-23 dan GIXPQ 12-2-18 
memiliki nilai rata-rata jumlah klaster yang 
lebih tinggi dari varietas pembanding 
sedangkan galur PQXGI 169-1-14 memiliki 
nilai rata-rata yang setara dengan varietas 
pembanding (Tabel 1). 
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Karakter jumlah klaster yang 
menghasilkan polong diamati ketika panen 
polong segar pertama. Galur GIXPQ 35-11-
23 dan GIXPQ 12-2-18 memiliki nilai rata-
rata jumlah klaster yang menghasilkan 
polong lebih tinggi dari varietas pembanding 
sedangkan galur PQXGI 169-1-14 memiliki 
nilai rata-rata yang setara dengan varietas 
pembanding (Tabel 1).  

 
Persentase Fruit Set 

Fruit set ialah persentase 
keberhasilan polong yang terbentuk dari 
keseluruhan jumlah bunga yang dihasilkan 
oleh tanaman. Galur GIXPQ 35-11-23, 
GIXPQ 12-2-18 dan PQXGI 169-1-14 
memiliki nilai rata- rata fruit set yang lebih 
tinggi dari varietas pembanding Lebat-3 
maupun tetua PQ,GI dan GK (Tabel 1).  

Tingkat keberhasilan fruit set dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya ialah faktor lingkungan. Faktor 
lingkungan yang sangat mempengaruhi fruit 
set yaitu kondisi agroklimat pada saat 
dilakukan pengujian. Pada dasarnya buncis 
dapat berproduksi optimal pada musim 
kering, sedangkan penanaman dilakukan 
pada musim penghujan.  

Intensitas curah hujan yang tinggi 
mengakibatkan bunga yang terbentuk 
menjadi berguguran sehingga prosentase 
keberhasilan fruit set menjadi rendah. 
Sudarna (2010) menyatakan bahwa potensi 
galur-galur harapan dapat berfluktuasi 
karena faktor iklim makro dan mikro, kondisi 
agroklimat dan serangan hama penyakit di 
lokasi pengujian. 
 
Umur Awal Panen Polong Segar 

Galur buncis F6 memiliki nilai rata-
rata umur awal panen segar antara 24 – 
57,1 HST dengan interval waktu 4- 5 hari. 
Galur GIXPQ 12-2-18, memililki umur panen 
yang lebih cepat dari varietas pembanding, 
sedangkan galur PQ, GIXPQ 35-11-23, 
PQXGK 1-12-29 dan PQXGI 169-1-14 
memiliki nilai rata-rata umur panen  yang 
sama dengan varietas pembanding (Tabel 
1). Dawo et al. (2007) menyatakan bahwa 
pada buncis tipe merambat, panen segar 
dilakukan pada saat umur tanaman 50 HST. 
 
 

Jumlah Polong per Tanaman 

Karakter jumlah polong per tanaman 
diamati dengan cara mengakumulasikan 
jumlah polong mulai panen pertama hingga 
panen ke-5 tiap individu tanaman pada 
masing-masing galur yang diuji . Galur 
GIXPQ 12-2-18 dan GIXPQ 35-11-23 
memiliki nilai rata-rata jumlah polong per 
tanaman lebih tinggi dari varietas 
pembanding, sedangkan PQXGI 169-1-14 
dan PQXGK 1-12-29 memiliki nilai rata-rata 
jumlah polong yang setara dengan varietas 
pembanding (Tabel 1).  

Hasil panen buncis dimanfaatkan 
dalam bentuk polong segar. Sehingga daya 
hasil tinggi yang diharapkan ialah 
keampuan tanaman dalam menghasilkan 
polong segar yang maksimal secara 
kuantitas. Wirnas et al. (2006) menyatakan 
bahwa jumlah polong mempunyai pengaruh 
besar terhadap hasil, baik pada generasi 
homozigot maupun generasi yang 
bersegregasi, selain itu karakter tersebut 
dapat digunakan untuk kriteria seleksi 
dalam program pemuliaan tanaman. 

 
Bobot Polong per Tanaman 

Karakter bobot polong per tanaman 
sangat dipengaruhi oleh jumlah polong yang 
terbentuk pada tiap kali panen. Tiap galur 
memiliki jumlah polong yang berbeda, hal 
ini menyebabkan walaupun bobot polong 
antar galur tidak berbeda nyata namun 
perbedaan galur berpengaruh nyata 
terhadap bobot polong per tanaman. Galur 
GIXPQ 12-2-18 dan GIXPQ 35-11-23 
memiliki nilai rata-rata bobot polong per 
tanaman lebih tinggi dari varietas 
pembanding, sedangkan galur PQXGI 169-
1-14, dan PQXGK 1-12-29 memiliki nilai 
rata-rata bobot polong yang setara dengan 
varietas pembanding (Tabel 1). 

Panen polong segar galur F6 
dilakukan dalam interval 4-5 hari selama 5 
kali. Semakin banyak jumlah polong yang 
dapat dipanen pada tiap kali pengamatan 
panen maka akan semakin tinggi bobot 
polong per tanaman yang dihasilkan. Bobot 
polong tiap kali panen diakumulasikan untuk 
mendapatkan bobot polong per tanaman. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi bobot 
polong per tanaman menurut Rizqiyah 
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(2014) ialah umur awal berbunga dan umur 
awal panen. 

Djuariah (2008) menyatakan bobot 
polong dikatakan tinggi apabila lebih dari 
400 gram per tanaman. Hasil menunjukkan 
pada galur F6 polong yang memiliki bobot 
per tanaman lebih dari 400 gram ialah tetua 
GI. Sedangkan berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Twientanata (2015) 
dan Rahmawati (2015) menyatakan bahwa 
bobot polong galur buncis hasil per silangan 
antara varietas lokal dan introduksi pada 
pengujian generasi F4 sampai pada 
generasi F5 dikatakan tinggi apabila 
memiliki bobot polong lebih dari 300 gram 
per tanaman. 

 Pada galur F6, yang memiliki bobot 
per tanaman lebih dari 300 gram ialah galur 
GIXPQ 35-11-23 dan GIXPQ 12-2-18 lebih 
tinggi dari varietas pembanding (Lebat-3) 
yang memiliki bobot polong per tanaman 
kurang dari 300 gram per tanaman. Devi et 
al. (2014) meyatakan bahwa karakter bobot 
polong, jumlah polong per tanaman 
merupakan karakter yang dapat digunakan 
untuk mendapatkan genotip tanaman 
berdaya hasil tinggi. 
 
Potensi Hasil per Hektar 

Galur PQXGI 169-1-14, GIXPQ 12-2-
18 dan GIXPQ 35-11-23 memiliki nilai rata-
rata potensi hasil per hektar yang setara 
dengan varietas pembanding dan lebih 
tinggi dari tetua PQ dan GK yaitu berkisar 
antara 9, 78 – 16, 2 ton hektar-1 (Tabel 1). 

Galur- galur tersebut merupakan 
persilangan antara tetua GI dan PQ. Tetua 
PQ memiliki karakter warna polong ungu 
namun memiliki produksi yang rendah 
ketika dibudidayakan di Indonesia. 
Sedangkan Tetua GI merupakan varietas 
lokal Surakarta yang memiliki potensi hasil 
yang tinggi (Soegianto dan 
Purnamaningsih, 2014). 

Potensi hasil per hektar dari 
persilangan antara GIXPQ menandakan 
bahwa gen pembawa sifat produksi tinggi 
dan karakter warna ungu pada polong dapat 
terekspresikan dengan baik pada galur 
tersebut. Mehra et al. (2012) menyatakan 
bahwa karakter jumlah polong per klaster, 
jumlah polong per tanaman, jumlah cabang 
dan umur awal berbunga merupakan 
karakter yang dapat mempegaruhi total 
produksi polong buncis per hektar.  

Karakter kualitatif yang diamati 
meliputi: Tipe pertumbuhan, warna mahkota 
bunga, warna dasar polong, bentuk polong, 
warna biji dan bentuk biji. 

 
Tipe pertumbuhan  

Pada karakter tipe pertumbuhan 
seluruh galur F6 yang diuji dan varietas 
pembanding memiliki tipe pertumbuhan 
merambat. Checa et al. (2006) menyatakan 
bahwa buncis (Phaseolus vulgaris. L) 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu tegak 
dan merambat.  

Buncis merambat bersifat 
indeterminate yaitu pertumbuhan vegetatif

 
Tabel 1 Karakter kuantitatif komponen hasil galur F6 

Perlakuan 

Karakter Kuantitatif    

UAB 
(HST) 

JK JKBP 
FS 
(%) 

UAPS 
(HST) 

JPPT BPPT 
(g) 

PH/H 
(ton) 

PQ 39.0 a 26.9 ab   9.7 ab 37.2 b 51.5 b 33.1 a 186.3 ab   6.6 a 
GI 48.0 d 53.4 d 18.8 b 35.9 ab 63.0 c 95.5 d 453.6 c 16.2 b 
GK 42.0 c 26.7 a 10.4 ab 39.4 b 49.5 ab 36.4 a 159.1 a   5.6 a 
LEBAT - 3 42.0 c 33.9 b 13.3 b 40.4 b 53.5 b 44.0 a 273.9 b   9.7 ab 
PQ X GI 169-1-14 41.0 b 29.5 ab 13.6 b 47.1 bc 51.5 b 37.7 a 206.0 ab   7.3 ab 
PQ X GK 1-12-29 39.0 a 25.6 a   5.5 a 23.7 a 53.5 b 37.3 a 185.8 ab   6.6 a 
GI X PQ 12-2-18 39.6 a 40.5 bc 23.0 c 57.1 c 48 .0a 62.6 b 316.0 bc 11.2 ab 
GI X PQ 35-11-23 39.0 a 42.7 c 22.8 c 54.0 c 51.5 b 75.7 c 398.1 c 14.2 b 

BNJ 5%   0.8   7.0   6.2 13.3   2.4 12.2 103.7   7.4 

Keterangan : UAB = Umur awal berbunga, JC = Jumlah klaster, JKBP = Jumlah klaster berpolong, FS = 
Fruit set, UAPS = Umur awal panen segar, JPPT = Jumlah polong per tanaman, BPPT = 

Bobot polong per tanaman, PH/H = Potensi hasil per hektar. Bilangan yang didampingi huruf 
yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
5%
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tanaman akan tetap berlangsung walaupun 
tanaman telah memasuki fase generatif.  
Berdasarkan pengujian terhadap buncis 
tegak dan merambat diperoleh hasil bahwa 
potensi hasil buncis tipe merambat dalam 
bentuk polong segar maupun kering lebih 
tinggi dibandingkan dengan buncis tipe 
tegak. Keunggulan dari buncis tipe 
merambat ialah dapat dipanen secara 
berkala dalam bentuk polong segar maupun 
kering. Buncis merambat memiliki 
kemampuan dalam mengoptimalkan 
penyerapan cahaya matahari dikarenakan 
morfologi buncis merambat dapat 
meminimalkan efek overlap (tumpang 
tindih) atar daun dalam satu tanaman, 
sehingga seluruh permukaan daun dapat 
menerima cahaya matahari dengan  lebih 
optimal. Selain itu hasil fotosintat pada 
buncis merambat  tidak digunakan untuk 
pembentukan batang yang kokoh (berkayu) 
sehingga hasil fotosintat yang dapat 
ditranslokasikan dalam membentuk bagian 
ekonomis tanaman menjadi lebih besar 
proporsinya (Dawo et al., 2007). 
 
Warna Mahkota Bunga dan Polong 

Pada karakter warna bunga, galur 
PQXGI 169-1-14, PQXGK 1-12-29, GIXPQ 
12-2-18, GIXPQ 35-11-23, Tetua PQ dan 
GK memiliki mahkota bunga berwarna 
ungu. Sedangkan Tetua GI dan varietas 
pembanding Lebat-3 memiliki mahkota 
bunga berwarna putih. Begitupula dengan 
warna polong, seluruh Galur F6, Tetua PQ 
dan GK memiliki polong berwarna ungu. 
Sedangkan Tetua GI dan varietas 
pembanding Lebat-3 memiliki polong 
berwarna hijau.  

Warna mahkota bunga dan polong 
pada galur F6 hasil persilangan dapat 
dikatakan telah seragam. Pada permukaan 
polong warna ungu terekspresikan secara 
penuh tanpa ada campuran dengan warna 
hijau. Yang membedakan hanya intensitas 
kepekatan warnanya saja. Pada galur 
PQXGI 169-1-14, PQXGK 1-12-29 polong 
memiliki warna ungu pekat, sedangkan 
pada galur GIXPQ 12-2-18, GIXPQ 35-11-
23 memiliki warna ungu yang sedikit lebih 
cerah dibandingkan dengan dua galur 
sebelumnya. Shimelis dan Rakshit (2005) 
menyatakan bahwa dasar pertimbangan 

konsumen dalam memilih buncis ialah 
berdasarkan karakter warna, rasa dan 
tekstur. 

Warna ungu pada bunga dan polong 
dipengaruhi oleh keberadaan zat 
anthosianin yang terkandung didalamnya. 
Zat anthosianin merupakan pigmen warna 
merah, ungu maupun biru pada tanaman 
yang terdapat pada bunga dan buah. 
Sesuai dengan pendapat Fernando et al. 
(2013) yang menyatakan bahwa perubahan 
warna polong diakibatkan oleh akumulasi 
zat anthosianin pada tanaman. Terdapat 
gen tunggal dominan yang mengendalikan 
karakter warna polong ungu dan resesif 
sebagai pengendali warna polong hijau 
(Oktarisna, 2013). 
 
Bentuk Polong 

Penampilan polong meliputi 
kelengkungan polong dan tekstur yang 
merupakan faktor utama dalam penentuan 
kualitas polong menurut kriteria konsumen 
(Beshir, 2015). Pada karakter bentuk polong 
menunjukkan bahwa PQXGI 169-1-14, 
PQXGK 1-12-29, GIXPQ 12-2-18, GK dan 
Lebat-3 memiliki polong berbentuk cekung 
(Concave). Sedangkan galur GIXPQ 35-11-
23 dan GI memiliki polong berbentuk 
cembung (Convex) dan PQ memiliki polong 
berbentuk S (S Shape). 

Karakter bentuk polong berkaitan 
degan preferensi konsumen. Bentuk polong 
baik cekung, cembung maupun S 
selayaknya memiliki dengan tingkat 
kelengkungan rendah dan cenderung lurus 
karena akan mempermudah dalam proses 
pengemasan dan lebih menarik bagi 
konsumen. Beshir (2015) menyatakan 
bahwa karakter kualitatif polong menurut 
selera konsumen ialah yang memiliki bentuk 
lurus, warna yang cerah, permukaan polong 
tidak menonjol, permukaan polong halus, 
bebas hama, dan seragam. Selain itu 
menurut Singh (2006) kriteria polong yang 
disukai oleh konsumen ialah polong yang 
memiliki bentuk gilik , ramping dan ukuran 
polong sedang. 

Varietas Lebat 3 sebagai varietas 
pembanding ialah varietas yang digemari 
oleh masyarakat di Indonesia. Bentuk dari 
galur F6 yang diuji diharapkan mampu 
menyerupai varietas pembanding agar 



115 
 

Setyaningsih, dkk, Uji Daya Hasil Galur Buncis ….. 
 

dapat menarik selera konsumen. Karena 
selera konsumen tidak hanya ditentukan 
oleh kuantitas produk namun juga 
mempertimbangkan kualitasnya. Secara 
visual, galur yang telah  memiliki  bentuk 
menyerupai varietas pembanding ialah 
galur PQXGI 169-1-14, PQXGK 1-12-29 
karena memiliki ukuran yang seragam dan 
tingkat kelengkungan polong yang rendah. 
 
Warna dan Bentuk Biji 

Pada karakter warna biji, galur 
PQXGI 169-1-14, PQXGK 1-12-29, GIXPQ 
12-2-18, GIXPQ 35-11-23, Tetua PQ dan 
GK memiliki biji berwarna coklat kekuningan 
(Creme), sedangkan Tetua GI dan varietas 
pembanding Lebat-3 memiliki biji berwarna 
putih. Pada karakter bentuk biji, galur 
PQXGI 169-1-14, PQXGK 1-12-29, GIXPQ 
12-2-18, GIXPQ 35-11-23, Tetua PQ, GK 
dan varietas pembanding Lebat-3 memiliki 
biji berbentuk ginjal (Kidney) dengan ukuran 
yang relatif lebih besar dari varietas 
pembanding. Tetua GI memiliki biji 
berbentuk elips membulat (Circular to 
elliptic) dan memiliki ukuran yang relatif 
lebih kecil dari galur lainnya. Benih yang 
baik yaitu yang memiliki penampilan visual 
tidak keriput atau cacat, tidak tercampur 
dengan benih dari galur atau kultivar lain 
(warna seragam) dan bebas dari hama 
maupun penyakit. 
 
Keragaman dan Heritabilitas 

Keragaman genotip, hubungan hasil 
dengan komponen hasil, pengaruh 
lingkungan tumbuh yang mempengaruhi 
hasil dan heritabilitas merupakan informasi 
penting yang harus diketahui guna 
menunjang kegiatan pemuliaan tanaman 
(Saifullah and Rabbani, 2009). Galur 
PQXGI 169-1-14, PQXGK 1-12-29, GIXPQ 
12-2-18 dan  GIXPQ 35-11-23 memiliki 
koefisien keragaman genetik dan fenotip 
yang rendah sampai agak rendah. 
Rendahnya nilai KKG dan KKF 
menunjukkan bahwa di dalam populasi 
tanaman pada masing-masing galur 
tersebut memiliki keragaman yang sempit 
dan telah memiliki penampilan seragam 
pada seluruh karakter yang diamati. 
Menurut Soeprapto, Narimah dan Kairudin 
(2007) Pada tingkat keragaman yang 

rendah, seleksi yang dilakukan menjadi 
tidak efektif. 

Pada generasi F6 proporsi gen 
homozigot akan semakin meningkat seiring 
terjadinya selfing. Hal ini menyebabkan 
populasi tanaman dalam masing-masig 
galur F6 yang diuji menjadi seragam. 
Penyerbukan sendiri menyebabkan 
terjadinya peningkatan homozigositas dari 
generasi ke generasi. Genotip yang 
heterozigot akan berkurang setengahnya 
pada  setiap generasi (Syukur et al., 2013). 
Keseragaman di dalam galur merupakan 
salah satu tujuan utama dalam upaya 
perakitan varietas unggul. Seragam dapat 
diartikan bahwa didalam galur yang sama 
individu- individu tanaman mampu 
mengekspresikan karakter yang sama atara 
satu sama lain. Standar keseragaman 
menurut UPOV (2005) ialah minimal 
sebesar 95% dari keseluruhan populasi 
yang diuji. 

Singh et al. (2009) menyatakan 
bahwa lingkungan tumbuh yang berbeda 
dapat mempengaruhi karakter dari 
komponen hasil dan nilai Koefisien 
Keragaman Fenotip (KKF). Sehingga dalam 
proses seleksi tanaman dilakukan dengan 
melihat nilai Koefisien Keragaman Fenotip 
(KKF) dan Nilai Koefisien Keragaman 
Genotip (KKG). Dengan melihat nilai KKG 
dan KKF maka seleksi dapat dilakukan 
secara lebih efektif dan efisien. KKG dan 
KKF menunjukkan nilai keragaman pada 
karakter yang diamati namun tidak dapat 
menjelaskan tentang proporsi keragaman 
yang akan diturunkan pada keturunan 
selanjutnya. Untuk dapat mengetahui 
proporsi keragaman yang akan diturunkan 
maka diperlukan perhitungan heritabilitas 
pada tiap karakter yang diamati. (Mudasir et 
al., 2012). 

Menurut Mudasir et al. (2012) 
Heritabilitas arti luas merupakan proporsi 
ragam genetik total terhadap ragam fenotip. 
Nilai duga heritabilitas menunjukkan apakah 
suatu karakter dikendalikan oleh oleh faktor 
genetik atau faktor lingkungan, sehingga 
dapat diketahui sejauh mana karakter 
tersebut dapat diturunkan pada keturunan 
selanjutnya (Lestari et al., 2006). Sesuai 
dengan pendapat Holland et al. (2003) yang 
menyatakan bahwa mudah tidaknya 
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pewarisan sifat fenotip dari suatu karakter 
oleh seluruh efek genetik pada tiap individu 
dalam populasi dapat diketahui dari 
besarnya nilai heritabilitas. 

Galur PQXGI 169-1-14, PQXGK 1-
12-29, GIXPQ 12-2-18 dan  GIXPQ 35-11-
23 memiliki heritabilitas yang rendah 
sampai sedang pada karakter yang diamati. 
Seluruh galur F6 yang di uji memiliki 
heritabilitas sedang pada karakter jumlah 
daun. Heritabilitas sedang  menandakan 
bahwa perbedaan pada karakter jumlah 
daun  dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
faktor lingkungan. 

Heritabilitas pada seluruh galur F6 
yang diuji ialah rendah pada karakter jumlah 
polong per klaster dan jumlah klaster. 
Heritabilitas rendah menandakan bahwa 
perbedaan pada karakter tersebut lebih 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Seleksi 
terhadap karakter yang memiliki nilai 
heritabilitas rendah akan menjadi kurang 
efektif. Pengaruh faktor lingkungan cukup 
besar memungkinan terjadi perubahan 
terhadap karakter tersebut apabila ditanam 
pada lingkungan yang berbeda (Jameela, 
Sugiharto dan Soegianto, 2013). Vilela et al. 
(2011) menyatakan bahwa faktor 
lingkungan mempengaruhi panjang 
tanaman, panjang polong, kandungan serat 
pada polong, diameter polong dan bobot 
polong pada buncis. Dengan demikian 
kegiatan perbaikan faktor lingkungan seperti 
efisiensi irigasi, pemupukan berimbang dan 
penanggulangan hama penyakit tanaman 
secara intensif dapat dilakukan untuk 
meningkatkan hasil panen sampai pada 
batas optimum. 

 
KESIMPULAN 

 

Galur GIXPQ 12-2-18 dan GIXPQ 35-
11-23 memiliki jumlah dan bobot per 
tanaman yang lebih tinggi dari varietas 
pembanding sedangkan Galur PQXGI 169-
1-14 dan PQXGK 1-12-29 memiliki bobot 
polong per tanaman yang setara dengan 
varietas pembanding (Lebat 3). Galur 
GIXPQ 35-11-23, GIXPQ 12-2-18, PQXGI 
169-1-14 dan PQXGK 1-12-29 memiliki nilai 
koefisien keragaman fenotip dan genotip 
yang rendah pada seluruh karakter 
kuantitatif yang mempengaruhi hasil serta 

keseragaman pada karakter warna polong. 
Heritabilitas rendah pada populasi F6 
dikendalikan oleh faktor lingkungan yang 
menyebabkan keragaman tidak dapat 
diwariskan pada generasi selanjutnya. 
Dapat disimpulkan bahwa pada populasi F6 
telah seragam pada karakter kuantitatif  
maupun karakter kualitatif sehingga seleksi 
pada galur F6 sudah tidak efektif untuk 
dilakukan. Galur GIXPQ 35-11-23, GIXPQ 
12-2-18, PQXGI 169-1-14 dan PQXGK 1-
12-29 ialah galur yang berpotensi 
dikembangkan untuk dijadikan sebagai 
varietas unggul baru karena memiliki daya 
hasil tinggi dan warna polong ungu yang 
seragam.  
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